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BAB IV 

ANALISIS KEPATUHAN NASABAH DALAM PENGAPLIKASIAN AKAD 

MURA<BAH{AH BIL WAKA<LAH  DI KSPPS MBS 

A. Analisis Kepahaman Nasabah Tentang Akad Mura>bah}ah bil Waka>lah di

KSPPS MBS 

Kepahaman nasabah tentang akad mura>bah}ah bil waka>lah akan kami 

analisis dengan teori kepahaman, kemudian dari teori tersebut kami terapkan 

pada kondisi kepahaman nasabah di lapangan yang datanya kami peroleh 

dari hasil wawancara pada 10 nasabah KSPPS MBS yang menjadi sampel 

terkait dengan kepahaman nasabah  tentang akad mura>bah}ah bil waka>lah 

adalah sebagai berikut:  

Pemahaman ini berasal dari kata ”paham” yang memiliki arti tanggap, 

mengerti benar, pandangan, ajaran.1 Definisi pemahaman menurut Anas 

Sudijono adalah “kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami 

sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, 

memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari 

1Perpustakaan UINSBY, “ Tinjauan Tentang Pemahaman”,  

Digilib.UINSBY.ac.id/8241/5/BAB2. pdf. diakses 23 Agustus 2015. 
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berbagai segi.2 Pemahaman dalam penelitian ini adalah pemahaman dalam 

penelitian ini adalah pemahaman tentang akad mura>bah}ah bil waka>lah.  

Secara bahasa kata al-mura>bah}ah berasal dari kata al-ribh}, yang 

berarti tambahan (keuntungan).3 Sedangkan secara istilah mura>bah}ah adalah 

jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang 

disepakati.4 

Sedangkan waka>lah secara bahasa adalah At-Tafwidh  (penyerahan).5 

Waka>lah menurut al-Jaziri adalah permintaan perwakilan oleh seseorang 

kepada orang yang bisa menggantikan diperbolehkan di dalamnya, misalnya 

dalamnya jual-beli dan sebagainya. Masing-masing dari wakil dan muwakkal 

(orang yang diwakili) disyaratkan sempurna.6 

Jadi mura>bah}ah bil waka>lah adalah akad jual beli dengan 

menyebutkan harga pokok serta keuntungan yang pelaksanaan akadnya 

mewakilkan pada seseorang yang cakap (berakal sempurna). Data hasil 

wawancara nasabah terkait akad mura>bah}ah bil waka>lah  adalah sebagai 

berikut: 

Pertanyaan mengenai kepahaman akad mura>bah}ah bil waka>lah :  

                                                           
2 Siti Afiyah, “Study korelasi antara pemahaman materi thaharah dengan kesadaran menjaga 
kebersihan siswa kelas X MA NU 08 Pageruyung Kendal tahun ajaran 2012/2013”. 
(Undergraduate (S1) thesis, IAIN Walisongo, 2013) dalam  http://eprints.walisongo.ac.id/1622/. 

diakses 23 Agustus 2015. 
3 Suqiyah Musafa’ah, et al., Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam I (Surabaya: IAIN Sunan Ampel 

Press, 2013), 94. 
4 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek, 101. 
5 Syaikh Shalih bin Fauzan Al-Fauzan, Ringkasan Fiqih Lengkap  (Jakarta: PT Darul Falah, 

2005), 568. 
6 Ismail Nawawi, Fiqih Muamalah, 365 
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“Apakah Anda paham mengenai akad mura>bah}ah bil waka>lah? Jika 

paham mohon jelaskan secara sederhana di bawah ini! 

Jawaban nasabah atas pertanyaan mengenai akad mura>bah}ah bil waka>lah 

yaitu : 

Selly Dorti Kusuma “Akad pinjam uang” 

Chusnul Yaqien “Akad bagi hasil" 

Muhammad Nur Khomaruddin “Akad mura>bah}ah bil waka>lah adalah   

akad syariah tanpa bunga” 

Dari keterangan di atas bahwa jawaban Selly Dorti Kusuma, Chusnul 

Yaqien dan Muhammad Nur Khomaruddin tidak sesuai dengan pengertian 

mura>bah}ah bil waka>lah. Menurut Ibn Qudamah mura>bah}ah adalah jual beli 

dengan harga pokok ditambah dengan keuntungan.7 Dan waka>lah adalah 

seorang yang menyerahkan suatu urusannya kepada orang lain yang 

dibolehkan oleh syara; agar yang diwakilkan mengerjakan apa yang harus 

dilakukan  dan berlaku selama yang mewakili masih hidup.8 Ini dapat 

dijelaskan bahwa nasabah Selly Dorti Kusuma, Chusnul Yaqien dan 

Muhammad Nur Khomaruddin tidak paham tentang pengertian akad 

mura>bah}ah bil waka>lah. 

Yudi Siswanto “Akad mura>bah}ah bil waka>lah  adalah akad bagi hasil” 

Budi Harjati “akad mura>bah}ah bil waka>lah adalah akad bagi hasil 

yang saling menguntungkan” 

Desy Fadjar Sari “Tidak tahu Mas (tidak paham)” 

                                                           
7Suqiyah Musafa’ah, et al., Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam I, 94-95. 
8 Ismail Nawawi, Fiqih Muamalah, 365 
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Verra Nova Montolalu “Akad mura>bah}ah bil waka>lah adalah bagi hasil” 

Dari penjelasan di atas bisa diterangkan bahwa nasabah tidak 

mengerti benar (paham) mengenai pengertian akad mura>bah}ah bil waka>lah. 

Jawaban nasabah tidak mengarah pada pengertian akad mura>bah}ah bil 

waka>lah yaitu akad jual beli dengan menyebutkan harga pokok serta 

keuntungan yang pelaksanaan akadnya mewakilkan pada seseorang yang 

cakap (berakal sempurna). Nasabah tidak paham dapat dilihat dari data di 

atas, seperti yang diungkapkan oleh nasabah atas nama Yudi Siswanto, Budi 

Harjati, Desy Fadjar Sari dan Verra Nova Montolalu tidak mengacu pada 

pengertian akad mura>bah}ah bil waka>lah. Karena pengertian akad mura>bah}ah 

sendiri menurut Wahbah Az-zuhaili yaitu jual beli dengan harga pokok 

beserta tambahan keuntungan.9 

Yudhi Iman Santoso “Akad pinjam meminjam dengan bunga rendah” 

Rusdianawati “Akad mura>bah}ah adalah bagi hasil” 

Klaudia Siti Farida “Memberikan pinjaman untuk usaha atau apapun 

dengan bunga rendah dan disertai sesuai Islam” 

Dari keterangan di atas bahwa jawaban nasabah tidak mengarah pada 

pengertian akad mura>bah}ah bil waka>lah. Nasabah Yudhi Iman Santoso dan 

Kaludia Siti Farida menyampaikan bahwa mura>bah}ah bil waka>lah adalah 

akad pinjam. Setidaknya nasabah dikatagorikan paham maka jawaban 

nasabah Yudhi Iman Santoso, Rusdianawati dan Klaudia Siti Farida 

seharusnya memberi jawaban mura>bah}ah  adalah jual beli. Ini berarti nasabah 

                                                           
9Suqiyah Musafa’ah, et al., Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam I, 94-95. 
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Yudhi Iman Santoso, Rusdianawati dan Klaudia Siti Farida tidak paham 

pengertian akad mura>bah}ah bil waka>lah. 

Selain paham pengertian mura>bah}ah bil waka>lah nasabah juga harus 

paham tentang syarat-syarat mura>bah}ah. Adapun syarat akad jual beli 

mura>bah}ah sebagaimana yang ditulis oleh Wahbah az-Zuhaili, adalah sebagai 

berikut :10 

a. Mengetahui harga pokok 

Dalam akad jual beli mura>bah}ah disyaratkan agar 

mengetahui harga pokok/harga asal karena mengetahui harga 

pokok merupakan syarat sah jual beli. Harga pokok merupakan 

sesuatu yang dapat diukur, dihitung dan ditimbang, baik pada saat 

proses jual beli dengan penjual pertama atau setelahnya, seperti 

dirham, dinar dan lain-lain. 

b. Mengetahui keuntungan 

Hendaknya marjin/keuntungan juga diketahui oleh si 

pembeli. Karena marjin keuntungan termasuk bagian dari harga, 

sedangkan mengetahui harga merupakan syarat sah jual beli. 

       Data yang kami peroleh dari wawancara terkait kepahaman nasabah  

tentang syarat-syarat jual beli adalah sebagai berikut : 

        Saat kami ajukan pertanyaan pada nasabah Selly Dorti Kusuma, Chusnul 

Yaqien, Muhammad Nur Khomaruddin, Yudi Siswanto, Budi Harjati , Desy 

Fadjar Sari, Verra Nova Montolalu, Yudhi Iman Santoso, Rusdianawati, 

                                                           
10 Ibid,.99. 
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Klaudia Siti Farida mengenai harga pokok pada pembiayaan dengan 

pertanyaan seperti di bawah ini: 

       “Apakah Anda paham berapa harga pokok yang diberikan oleh pihak 

KSPPS pada anda? Jika paham mohon sebutkan!” 

       Maka Jawaban nasabah Selly Dorti Kusuma “Sesuai kesepakatan dengan 

koperasi, Chusnul Yaqien “Tidak paham”, Muhammad Nur Khomaruddin 

“Sesuai kesepakatan”, Yudi Siswanto “Sesuai perjanjian waktu pinjaman”,  

Budi Harjati “Gak ngerti Mas”, 

       Dari keterangan di atas dapat kami jelaskan bahwa nasabah Selly Dorti 

Kusuma, Chusnul Yaqien, Muhammad Nur Khomaruddin, Yudi Siswanto, 

Budi Harjati tidak mampu meneyebutkan nominal dari harga pokok yang 

ditentukan oleh KSPPS MBS pada pembiayaan mura>bah}ah bil waka>lah. Ini 

berarti nasabah tidak paham mengenai harga pokok pembiayaan, karena 

nasabah dikatakan paham seharusnya dapat menyebutkan nominal harga 

pokok yang tercantum pada form pembiayaan, yaitu Selly Dorti Kusuma 

harga pokok pembiayaan sebesar Rp 5.000.000,-, Chusnul Yaqien Rp   

10.000.000,-, Muhammad Nur Khomaruddin Rp 17.500.000,-, Yudi Siswanto 

Rp 5.000.000,- , Budi Harjati Rp 10.000.000-,. Ini berarti juga tidak sesuai 

dengan akad mura>bah}ah karena Fatwah DSN (Dewan Syari’ah Nasional) 

mura>bah}ah adalah menjual suatu barang dengan menjelaskan harga belinya 

kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai 
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keuntungan bagi penjual11,  jadi harga pokok harus saling diketahui oleh 

kedua belah pihak, namun pada praktik disini nasabah tidak tahu harga pokok 

pembiayaan.  

       Adapun jawaban nasabah Desy Fadjar Sari “Sesuai perjanjian tertulis”, 

Verra Nova Montolalu “Harga yang disepakati yang tercantum di akad” , 

Yudhi Iman Santoso “Gak tau Mas soalnya sudah lama pembiayaannya”, 

Rusdianawati “Harga yang disepakati”, Klaudia Siti Farida “1.000.000” 

       Dari keterangan di atas dapat kami jelaskan bahwa nasabah  Desy Fadjar 

Sari, Verra Nova Montolalu, Yudhi Iman Santoso, Rusdianawati tidak paham 

karena tidak bisa menyebutkan nominal, jawaban nasabah seharusnya sama 

dengan nominal yang ada di form pembiayaan, yaitu  Desy Fadjar Sari harga 

pokok pembiayaan sebesar Rp 5.000.000,- , Verra Nova Montolalu Rp 

5.000.000,-, Yudhi Iman Santoso Rp 5.000.000,-, Rusdianawati Rp 

5.000.000,-. Ini berarti juga akad mura>bah}ah tidak sah karena syarat 

mura>bah}ah tidak terpenuhi. Ini dikarenakan nasabah tidak tahu harga pokok 

pembiayaan, sedangkan mengetahui harga pokok pembiayaan merupakan 

syarat sahnya mura>bah}ah. Namun ada  nasabah yang menjawab  benar dari 

pertanyaan  yaitu nasabah Klaudia Siti Farida. Harga pokok pembiayaan 

nasabah  Klaudia Siti Farida yang tercantum pada form pembiayaan sebesar 

Rp 1.000.000,-. 

        Kemudian pertanyaan kedua mengenai kepahaman nasabah tentang akad 

mura>bah}ah bil waka>lah yaitu: 

                                                           
11Fatwa DSN (Dewan Syari’ah Nasional) No. 04/DSN-MUI/IV/2000.  
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       “Apakah Anda paham berapa keuntungan yang ditetapkan oleh KSPPS? 

Jika  paham mohon sebutkan! 

       Dari pertanyaan kedua maka jawaban nasabah Selly Dorti Kusuma 

“Sesuai kesepakatan juga”, Chusnul Yaqien “Tidak paham”, Muhammad Nur 

Khomaruddin “Kurang paham (tidak paham)”, Yudi Siswanto “Sama Mas 

sesuai perjanjian”, Budi Harjati “Gak paham juga”, Desy Fadjar Sari “Tidak”, 

Verra Nova Montolalu “-+ 1,8 %”, Yudhi Iman Santoso “Gak tahu juga 

Mas”, Rusdianawati “-+ 1,8 %”, Klaudia Siti Farida “Paham Rp 224.000-,”. 

         Dari keterangan di atas dapat kami jelaskan bahwa jawaban nasabah 

Klaudia Siti Farida sesuai yang tercantum pada form pembiayaan yaitu 

sebesar Rp 224.000,-. Ini berarti Klaudia Siti Farida paham tentang 

keuntungan yang ditetapkan oleh KSPPS MBS pada pembiayaan yang 

diajukannya. Nasabah yang lain jawabannya tidak sesuai yang ada di form 

pembiayaan seperti nasabah Selly Dorti Kusuma Rp 1.696.000,-, Chusnul 

Yaqien Rp 4.544.000,-, Muhammad Nur Khomaruddin Rp 7.940.000,-, Yudi 

Siswanto Rp 7.940.000,-, Budi Harjati Rp 4.544.000,- , Desy Fadjar Sari Rp 

1.120.000,-, Verra Nova Montolalu Rp 960.000,-, Yudhi Iman Santoso Rp 

2.248.000,-, Rusdianawati Rp 1.732.000,-. Ini artinya lebih banyak  nasabah 

yang tidak paham mengenai keuntungan yang ditetapkan oleh KSPPS MBS 

dari pembiayaan yang diambil oleh nasabah. Ini berarti juga akad mura>bah}ah 

tidak sah. Karena nasabah tidak tahu keuntungan yang telah ditetapkan 

penjual dalam hal ini KSPPS MBS. Karena keuntungan pada akad mura>bah}ah 

merupakan bagian dari harga pokok. Dan mengetahui harga pokok merupakan 
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syarat sahnya jual beli, dalam hal ini nasabah tidak tahu keuntungan yang 

ditetapkan oleh penjual.   

 

B. Analisis Kepatuhan Nasabah dalam Pengaplikasian Akad Mura>bah}ah bil 

Waka>lah di KSPPS MBS 

1. Kepatuhan Nasabah di KSPPS MBS 

        Kepatuhan nasabah tentang akad mura>bah}ah bil waka>lah yang pada 

KSPPS MBS adalah nasabah membelikan barang sesuai dengan 

kesepakatan dalam akad dan nasabah menyerahkan bukti pembelian 

barang (invoice/kwitansi). Data terkait pembelian barang pada 

pembiayaan mura>bah}ah bil waka>lah oleh nasabah KSPPS MBS  ada di 

hasil wawancara, ketika nasabah diberikan pertanyaan mengenai 

pembelian barang, dengan pertanyaan sebagai berikut: 

“Apakah Bapak bisa menyebutkan digunakan untuk membeli apa dana 

yang anda peroleh dari KJKS?  Mohon sebutkan jika anda paham!” 

       Maka jawaban nasabah dari pertanyaan di atas yaitu nasabah Selly 

Dorti Kusuma menjawab “Membeli alat-alat refleksi”, Chusnul Yaqien 

“Membeli bahan material”, Muhammad Nur Khomaruddin “Membeli 

catering untuk acara kebutuhan pernikahan”, Yudi Siswanto “Untuk membeli 

catering dalam acara khitanan”, Budi Harjati “Membeli bahan  catering”, 

Desy Fadjar Sari “Membeli instalasi listrik”, Verra Nova Montolalu 

“Digunakan untuk membayar SPP dan kebutuhan keluarga”, Yudhi Iman 
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Santoso “Membeli bahan bangunan”, Rusdianawati “Membayar biaya 

sekolah”, Klaudia Siti Farida “Membeli barang-barang dalam usaha counter 

pulsa” 

       Dari keterangan di atas, kami dapat jelaskan bahwa jawaban 

nasabah dari pertanyaan di atas terdapat banyak jawaban nasabah yang 

sesuai dengan data yang ada di form pembiayaan akad mura>bah}ah bil 

waka>lah KSPPS MBS, data tersebut yaitu nasabah Selly Dorti Kusuma 

tercantum  “Alat-alat refleksi”, Chusnul Yaqien “Bahan-bahan bangunan”, 

Muhammad Nur Khomaruddin “Catering pernikahan”, Yudi Siswanto 

“Catering  khitan”, Budi Harjati “Bahan-bahan catering”, Desy Fadjar Sari 

“Instalasi listrik”, Verra Nova Montolalu “Barang-barang dagangan”, Yudhi 

Iman Santoso “Bahan-bahan bangunan”, Rusdianawati “Material 

bangunan”, Klaudia Siti Farida “Counter pulsa”. Ini berarti lebih banyak  

nasabah yang patuh dalam  pembelian barang pada pembiayaan mura>bah}ah bil 

waka>lah, sesuai dengan teori kepatuhan yang didefinisikan  oleh Taylor 

(2006:266) adalah memenuhi permintaan orang lain, didefinisikan 

sebagai suatu tindakan atau perbuatan yang dilakukan berdasarkan 

keinginan orang lain atau melakukan apa-apa yang diminta oleh orang 

lain, kepatuhan mengacu pada perilaku yang terjadi sebagai respons 

terhadap permintaan langsung dan berasal dari pihak lain. Nasabah Selly 

Dorti Kusuma, Chusnul Yaqien, Muhammad Nur Khomaruddin, Yudi 

Siswanto, Budi Harjati , Desy Fadjar Sari, Yudhi Iman Santoso, Klaudia 

Siti Farida dalam hal ini menuruti apa yang diminta oleh KSPPS MBS. 
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Dari keterangan di atas dapat kami jelaskan pula bahwa jawaban  

nasabah Verra Nova Montolalu dan Rusdianawati tidak sesuai dengan  

data yang ada di form pembiayaan mura>bah}ah bil waka>lah di KSPPS  

MBS. Ini artinya Verra Nova Montolalu dan Rusdianawati tidak patuh 

pada pembelian barang pada pembiayaan mura>bah}ah bil waka>lah. Akad 

waka>lah pada KSSPS MBS diperkuat dengan peraturan yang termaktub 

dalam surat kuasa yang berbunyi, “penerima kuasa (nasabah) tidak 

diperkenankan melakukan penyimpangan terhadap rencana yang telah 

disepakati”. Dan dalam hal ini, rencana yang disepakati adalah 

pembelian barang yang sudah disepakati pada akad mura>bah}ah bil 

waka>lah. 

       Selain kesepakatan pembelian barang pada akad, pula kesepakatan 

penyerahan invoice/kwitansi oleh nasabah kepada KSPPS MBS. Adapun   

Data yang kami peroleh dari wawancara terkait penyerahan 

invoice/kwitansi oleh nasabah kepada KSPPS MBS adalah sebagai 

berikut: 

       Pertanyaan mengenai penyerahan invoice/kwitansi oleh nasabah 

kepada KSPPS MBS: (Pertanyaan) 

“Apakah Anda memberikan bukti pembelian kepada KSPPS? 

Maka jawaban dari nasabah yaitu Selly Dorti Kusuma “Tidak ”, Chusnul 

Yaqien “Tidak”, Muhammad Nur Khomaruddin “Tidak”, Yudi Siswanto 

“Tidak”, Budi Harjati “tidak pernah” , Desy Fadjar Sari “tidak pernah 

memberikan”, Verra Nova Montolalu “tidak”, Yudhi Iman Santoso 
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“tidak”, Rusdianawati “tidak”, Klaudia Siti Farida “tidak.” 

 Dari keterangan di atas dapat kami jelaskan bahwa dari kesepuluh 

nasabah tidak memenuhi perintah (patuh) pada KSPPS MBS. Dalam hal 

ini tidak patuh dalam penyerahan invoice/kwitansi dari nasabah kepada 

KSPPS MBS sebagai bukti atas pembelian barang yang telah disepakati. 

Perintah ini juga termaktub dalam isi surat kuasa.  

 

 
2. Indikator Kepatuhan pada Nasabah KSPPS MBS 

 

       Kepatuhan nasabah KSPPS MBS dapat dilihat dari indikator 

kepatuhan, dari 3 indikator yang dikemukakan oleh Federich yaitu 

konformitas (conformity), penerimaan (compliance), ketaatan 

(obedience).12 Dalam penelitian ini ada 2 yang menjadi indikator 

kepatuhan yaitu konformitas dan ketaatan. 

 
a. Konformitas (conformity). Konformitas adalah suatu jenis pengaruh 

sosial dimana individu mengubah sikap dan tingkah laku mereka agar 

sesuai dengan norma sosial yang ada. Dari hasil wawancara, 

menyatakan bahwa nasabah membeli barang sesuai kesepakatan 

dengan alasan nilai kejujuran, seperti yang diungkapkan oleh salah 

satu nasabah yang bernama Muhammad Nur Khomaruddin. 

“ya gak lah Mas memang keperluannya untuk acara pernikahan kok, 

saya lebih baik jujur insyaallah berkah.” 

Dari keterangan di atas dapat kami jelaskan bahwa konformitas terjadi 

                                                           
12 Repisitory.uin.suska.ac.id/1116/3/BAB%20%2011.pdf diakses 14 Juli 2015. 
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pada nasabah. 

b. Penerimaan (compliance). Penerimaaan adalah kecenderungan orang 

mau dipengaruhi oleh komunikasi persuasif dari orang yang 

berpengetahuan luas atau orang yang disukai. Dan juga merupakan 

tindakan  yang dilakukan dengan senang hati karena percaya terhadap 

tekanan atau norma sosial dalam kelompok atau masyarakat. Dari hasil 

wawancara tidak kami temukan penjelasan bahwa penerimaan 

(compliance) terjadi pada nasabah dalam penelitian kami. 

 
c. Ketaatan (obedience). Ketaatan merupakan suatu bentuk perilaku 

menyerahkan diri sepenuhnya pada pihak yang memiliki wewenang, 

bukan terletak pada kemarahan atau agresi yang meningkat, tetapi 

lebih pada bentuk hubungan mereka dengan pihak yang berwenang. 

Dari hasil wawancara menyatakan bahwa nasabah patuh dalam 

pengaplikasian akad mura>bah}ah bil waka>lah adalah nasabah 

membelikan barang sesuai pembiayaan dengan latar belakang mentaati 

kesepakatan yang sudah dibuat oleh KSPPS MBS pada form 

pembiayaan. Dari keterangan di atas dapat kami jelaskan bahwa 

ketaatan (obidience) terjadi pada nasabah. 

 
 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Nasabah pada KSPPS 

MBS 

 

       Kepatuhan terhadap aturan atau otoritas dapat terbentuk oleh 

beberapa faktor, adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan 

yang dirumuskan oleh para ahli adalah sebagai berikut: (Umami, 
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2010:27-28):13 

a. Informasi. Merupakan faktor utama dalam pengaruh sosial, seseorang 

kadang-kadang mau melakukan sesuatu yang tidak ingin mereka 

lakukan hanya setelah kepada mereka diberikan sejumlah informasi, 

seseorang sering mempengaruhi orang lain dengan memberikan mereka 

informasi atau argumen yang logis tentang tindakan yang seharusnya 

dilakukan. Di lapangan, ketika kami mewawancarai pihak KSPPS dan 

kami observasi langsung KSPPS. Kami bertanya terkait apakah 

nasabah diberikan penjelasan atau informasi tentang akad mura>bah}ah 

kepada pegawai KSPPS yang bernama Saifuddin.14 

“sebelum nasabah tanda tangan akad pihak KSPPS memberikan 

penjelasan mengenai akad mura>bah}ah bil waka>lah dan nasabah.” 

       Dari keterangan di atas dapat kami jelaskan bahwa informasi 

dalam penelitian kami merupakan faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan nasabah. 

b. Imbalan. Salah satu basis kekuasaan adalah kemampuan untuk 

memberihasil positif bagi orang lain, membantu orang lain 

mendapatkan tujuan yang diinginkan atau menawarkan imbalan yang 

bermanfaat. Beberapa imbalan bersifat sangat personal, seperti senyum 

persetujuan dari teman. Imbalan lainnya seperti uang adalah 

impersonal.  

       Dari informasi yang diberikan oleh nasbah yang kami wawancarai, 

                                                           
13 Ibid,. 16. 
14 Syaifudin, wawancara, Surabaya, 11 September 2014 
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mereka tidak mendapatkan imbalan / reward apapun pada akad 

mura>bah}ah bil waka>lah. Walaupun mereka patuh (tidak melanggar). 

Seperti yang disampaikan oleh nasabah atas nama Desy Fadjar Sari, 

saat kami tanya “apa pernah ibu dapat imbalan jika angsuranya tidak 

telat” maka jawabannya yaitu:15 

    “gak dapat mas” 

       Dari keterangan di atas dapat kami jelaskan bahwa  imbalan  

dalam penelitian ini tidak menjadi faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan. 

c. Kekuasaan rujukan. Basis pengaruh dengan relevansi pada relasi 

personal atau kelompok adalah kekuasaan rujukan. Kekuasaan ini eksis 

ketika seseorang mengidentifikasi atau ingin menjalin hubungan 

dengan kelompok atau orang lain. Seseorang mungkin bersedia meniru 

perilaku mereka atau melakukan apa yang mereka minta karena ingin 

sama dengan mereka atau menjalin hubungan baik dengan mereka.  

       Dari wawancara nasabah, saat ditanya kenapa mereka 

melaksanakan sesuai kesepakatan pada akad, mereka memberi 

penjelasan bahwa agar mereka dikemudian hari dapat melakukan 

pengajuan lagi pada KSPPS. Seperti yang disampaikan nasabah  atas 

nama Yudi Siswanto, saat kami tanya “KSPPS kan gak  ada yang  

kesini ya mas, kan masnya ada kesempatan untuk menggunakan dana 

untuk hal lain” maka jawabannya yaitu: 

                                                           
15 Desy Fajar Sari, wawancara, Surabaya, 3 Februari 2015. 
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“ya gak mas, kalau lain waktu mau pembiayaan lagi biar dikasih sama 

KSPPS” 

       Dari keterangan di atas dapat kami jelaskan bahwa kekuasaan 

rujukan merupakan faktor yang mempengaruhi kepatuhan dalam 

penelitian ini. 

d. Paksaan. Kepatuhan dapat tercipta berupa paksaan fisik sampai 

ancaman hukuman atau tanda ketidaksetujuan. Misalnya, setelah 

gagal menyakinkan anak untuk tidur siang, si bapak mungkin secara 

paksa memasukkan anak ke dalam kamar, lalu ia keluar dan 

mengunci pintu. Dari kesepuluh nasabah yang kami wawancarai. 

Mereka tidak merasa ada paksaan dari pihak KSPPS walaupun 

nasabah tidak memberikan bukti pemberian/faktur pada pihak 

KSPPS. Ini ditunjukkan dari jawaban nasabah atas nama Budi Harjati 

saat kami tanya “apa tidak diminta atau ditanya sama KSPPS ketika 

tidak menyerahkan Faktur/bukti pembelian” maka jawabannya ialah: 

“gak ditanya mas” 

Ini artinya nasabah tidak ada unsur paksaaan, ditelah dari pihak 

KSPPS yang tidak mempertanyakan faktur kepada nasabah. Dengan 

demikian “paksaaan” dala penelitian kai tidak menjadi salah satu 

faktor yang mempengarui kepatuhan. 

e. Pengawasan. Dari percobaaan yang dilakukan oleh Milgram tentang 

kepatuhan adalah kehadiran tetap atau pengawasan dari seorang 

peneliti. Bila peneliti meninggalkan ruangan tersebut dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

86 
 

memberikan intruksinya lewat telepon, kepatuhan akan menurun.          

       Ketua KSPPS dan Saifuddin karyawan KSPPS memberi 

penjelasan bahwa KSPPS tidak melakukan kontrol setelah nasabah 

melakukan akad mura>bah}ah bil waka>lah. Dan diperkuat dengan data 

wawancara nasabah atas nama Klaudia Siti Farida, saat kami tanya 

“apa pihak KSPPS pernah cek kesini bu setelah pencairan dana” 

maka jawabannya yaitu: 

“gak ada mas, tapi saat awal pengajuan iya” 

       Dari keterangan di atas dapat kami jelaskan dalam penelitian 

yang kami lakukan pengawasan bukan faktor yang mempengauhi 

kepatuhan. Karena tidak adanya pengawasan masih banyak nasabah 

yang patuh.  

f. Kekuasaan dan ideologi. Faktor penting yang dapat menimbulkan 

kepatuhan sukarela adalah penerimaan seseorang akan ideologi yang 

mengabsah-kan kekuasaan orang yang berkuasa dan membenarkan 

intruksinya.  

        Dalam penelitian ini mendapatkan keterangan bahwa nasabah 

patuh dalam arti sesuia kesepakatan tidak terpengaruh pada kekuasan 

dan ideologi, akan tetapi lebih terpengaruh pada  kekuasaan rujukan. 

Jadi secara jelas bahwa kekuasaan dan ideologi merupakan bukan 

menjadi faktor yang mempengaruhi kepatuhan. 

g. Daya pengaruh situasi. Situasi atau kondisi yang ada di sekitar 

seseorang juga dapat mempengaruhi kepatuhan.  
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       Dari hasil wawancara yang menunjukkan bahwa kondisi yang 

tercipta adalah  kurangnya pengawasan, tidak ada paksaan dan tidak 

ada imbalan atas prestasi nasabah dari KSPPS MBS. namun 

demikian mayoritas nasabah tetap patuh dalam pengaplikasian akad 

mura>bah}ah bil waka>lah.  

        Dari keterangan di atas dapat kami jelaskan bahwa daya 

pengaruh situasi dalam penelitian ini tidak menjadi faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan. 




